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ABSTRACT 
This research was done to observe the influence of organization climate and 
organizational citizenship behavior (OCB) to the employees’ performance. The 
object of this research was all of the employees of marketing division of PT Suara 
Merdeka Press representative office of Surakarta with 50 respondents. This 
research used doubled and leveled linear regression analysis to analyze the data 
with SPSS 23.0 as the software aids. The result of this research showed that the 
organization climate had positive and significant to the organizational citizenship 
behavior, and organizational citizenship behavior had a positive and significant 
influence to the employees’ performance. The result of this research gave 
implication that PT Suara Merdeka Press representative office of Surakarta on 
developing employees’ performance could be started from the increase of 
organisation climate and organizational citizenship behavior (OCB). 
Keywords : Employees’ performance, organizational citizenship behavior 
(OCB), and organization climate. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka meneliti begaimana pengaruh iklim 
organisasi dan organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan. Objek penelitian adalah seluruh karyawan bagian pemasaran PT Suara 
Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta sebanyak 50 orang yang 
kesemuanya dijadikan responden. Teknik analisa data yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda dan bertingkat dengan alat bantu software 
komputer SPSS 23.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behaviour, 
dan organizational citizenship behaviour berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
pimpinan PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta didalam 
meningkatkan kinerja karyawan dapat dimulai dari peningkatan iklim organisasi 
dan organizational citizenship behavior (OCB). 
Kata kunci : Kinerja karyawan, organizational citizenship behaviour (OCB), dan 
iklim organisasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin modern dan didukung 
dengan perkembangan teknologi yang canggih, kehidupan dunia usaha 
mengaalami persaingan yang semakin ketat. Dalam era globalisasi sekarang ini 
yang memasuki persaingan yang semakin ketat di segala bidang, maka setiap 
lembaga dituntut untuk memiliki suatu keunggulan kompetitif tersendiri agar 
tidak tertinggal. Salah satu cara yang ditempuh agar memiliki keunggulan 
kompetitif tersendiri adalah dengan menigkatkan kinerja karyawan.  
Kinerja para karyawan menjadi penting untuk diperhatikan. Cahyadi 
(2013) menjelaskan bahwa para karyawan yang merespon perubahan secara 
positif akan mendukung perubahan tersebut dan tidak akan merasakan adanya 
ketidakpastian, ancaman terhadap kepentingan pribadi, perbedaan persepsi, dan 
rasa kehilangan sebagai akibat tekanan perubahan bisa jadi akan bekerja tidak 
optimal. Hal itu akan berdampak terhadap kinerja mereka. 
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan 
oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi 
dalam kurun waktu tertentu (Potu, 2013). 
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Menurut Lubis (2015), kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunya adalah faktor iklim organisasi atau organizational climate. 
Iklim organisasi merupakan sesuatu yang nyata dirasakan oleh orang-orang yang 
ada di dalam suatu organisasi. Apa yang dirasakan itu mempengaruhi perilaku 
individu yang akhirnya akan menentukan tingkat produktivitas kerja mereka. 
Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang 
secara efektif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi 
perilaku mereka, dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau 
sifat organisasi. 
Iklim organisasi mempengaruhi praktek dan kebijakan SDM yang diterima 
oleh anggota organisasi. Perlu diketahui bahwa setiap organisasi memiliki iklim 
organisasi yang berbeda. Keanekaragaman pekerjaan yang dirancang dalam 
organisasi atau sifat individu yang ada akan menggambarkan perbedaan (Bianca 
dan Susihono, 2012). Iklim organisasi yang baik dapat menentukan 
keberlangsungan suatu perusahaan untuk menjalankan usahanya, sedangkan 
perencanaan karir yang terprogram dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah organizational 
citizenship behaviour (OCB), OCB merupakan istilah yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perilaku yang dilakukan karyawan diluar tugas utamanya, akan 
tetapi perilaku ini diinginkan dan berguna bagi organisasi tersebut. OCB sebagai 
perilaku individu yang bersifat bebas (discretionary), serta tidak secara langsung 
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mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal dan mendorong keefektifan 
fungsi-fungsi organisasi (Fitriastuti, 2013). 
Penelitian yang dilakukan Abdillah dan Anita (2016) mengemukakan 
bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Gathmyr (2017) dengan judul pengaruh 
iklim organisasi dan komitmen profesi terhadap kinerja karyawan menyatakan 
bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Dari kedua penelitian tersebut ditemukan perbedaan hasil penelitian 
mengenai pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 
menunjukkan adanya research gap pada penelitian yang dilakukan oleh Abdillah 
dan Anita (2016) dengan penelitian yang dilakukan oleh Gathmyr (2017). 
PT Suara Merdeka Press merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
usaha penerbitan pers. PT Suara Merdeka Presskantor perwakilan kota Surakarta 
merupakan pasar kedua terbesar bagi PT Suara Merdeka Press setelah kotamadya 
Semarang. Untuk itu perusahaan memberikan tugas dan wewenang kepada kantor 
perwakilan di daerah untuk mengembangkan potensi daerahnya masing-masing 
yang dapat menunjang perkembangan perusahaan secara keseluruhan. 
Fungsi dari kantor cabang PT Suara Merdeka Press adalah mengambil alih 
sebagaian tugas dan pekerjaan Kantor Pusat Semarang khusus untuk kota 
Surakarta meliputi bidang keuangan, keredaksian, pemasaran, dan periklanan 
(sedangkan untuk produksi berada di PT Suara Merdeka Semarang). 
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Banyak faktor yang harus diperhatikan dan dikembangkan untuk 
mewujudkan tingkat kinerja karyawan di lingkungan PT. Suara Merdeka Press 
Kantor Perwakilan Kota Surakarta. Diantara faktor-faktor yang sering menjadi 
perhatian pemimpin untuk mendukung pencapaian kinerja yang tinggi adalah 
iklim organisasi dan organizational citizenship behaviour (OCB). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui adanya 
pengaruh antara iklim organisasi dan organizational citizenship behavior terhadap 
kinerja karyawan dengan judul “Organizational Citizenship Behaviour Sebagai 
Variabel Dari Iklim Organisasi Pada Kinerja Karyawan PT Suara Merdeka Press 
Kantor Perwakilan Kota Surakarta”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasi bahwa: 
1. Terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam penelitian ini dibatasi pada 
organizational citizenship behaviour (OCB) dan iklim organisasi karena faktor-
faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Adapun karyawan yang 
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dimaksud adalah karyawan yang bekerja pada PT Suara Merdeka Press Kantor 
Perwakilan Kota Surakarta. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship 
behaviour (OCB)? 
3. Apakah organizational citizenship behaviour (OCB) berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh organizational climate 
terhadap kinerja karyawan. 
2. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap 
organizational citizenship behaviour (OCB). 
3. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh organizational citizenship 
behaviour (OCB) terhadap kinerja karyawan. 
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1.6.Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan tersusun sebuah hasil penelitian yang 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi pihak instansi 
Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan saran, pemikiran, dan 
informasi yang bermanfaat berkaitan dengan perencanaan strategi dalam 
meningkatkan organizational citizenship behaviour (OCB) dan organizational 
climate pada PT Suara Merdeka Press Kantor Perwakilan Kota Surakarta untuk 
mencapai kinerja karyawan yang maksimal. 
 
2. Bagi pihak akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran serta 
pengaplikasian ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan 
Manajemen Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan pengaruh faktor-faktor 
organizational citizenship behaviour (OCB) dan organizational climate terhadap 
kinerja karyawan. 
 
3. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk 
pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan 
pertimbangan perusahaan atau instansi lain yang menghadapi permasalahan 
yang sama. 
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1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalaha sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penetlitian, dan 
manfaat penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel, operasional variabel, populasi dan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, pengujian, 
dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis data. 
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BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
1.1. Kajian Teori 
1.1.1. Kinerja Karyawan 
Setiap individu selalu menginginkan penghargaan terhadap hasil 
pekerjaanya dan mengharapkan imbalan yang adil. Penilaiaan kinerja perlu 
dilakukan seobyektif mungkin karena akan memotivasi karyawan dalam 
melakukan kegiatannya. Disamping itu pula penilaian kinerja dapat memberikan 
informasi untuk kepentingan pemberian gaji, promosi dan melihat perilaku 
karyawan. 
Penilaian kinerja sangat penting untuk dilakukan sebagai alat untuk 
mengevaluasi kinerja karyawan, dimana evaluasi terhadap kinerja dapat 
meningkatkan kualitas dan profesionalisme karyawan. Selain itu, hasil penilaian 
kinerja berguna dalam menetapkan kebijaksanaan selanjutnya. 
Rahmadewi dan Fauzan (2013) menjelaskan penilaian kinerja karyawan 
merupakan sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan ulang dan evaluasi 
atau prestasi kerja seseorang secara periodik. Proses penilaian ditunjukkan untuk 
memahami prestasi kerja seseorang. Lebih lanjut juga dijelaskan bahwa penilaian 
kinerja karyawan merupakan sebuah proses yang ditunjukkan untuk memperoleh 
informasi tentang kinerja karyawan. 
Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai keunggulan 
harus mengusahakan kinerja individual yang setinggi-tingginya, karena pada 
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dasarnya kinerja individu mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja dan 
pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Penialain 
kinerja terhadap karyawan biasanya didasarkan pada job description yang telah 
disusun oleh organisasi. Dengan demikian, baik buruknya kinerja karyawan dapat 
dilihat dari kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 
Kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja dan padanannya 
dalam Bahasa Inggris adalah performance adalah keluaran yang dihasilkan oleh 
fungsi-fungsi atau dimensi pekerjaan atau profesi yang dilaksanakan oleh sumber 
daya manusia atau pegawai dalam waktu tertentu. Kinerja karyawan merupakan 
hasil sinergi dari sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut adalah faktor lingkungan 
internal organisasi dan faktor eksternal organisasi (Wirawan, 2014). 
Menurut Nugroho (2015) kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
seorang pegawai sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam 
kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut Mangkunegara (2001) kinerja dapat 
didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
Menurut Ayu dan Suprayetno (2005) kinerja adalah pencapaian atas tujuan 
organisasi yang dapat berbentuk output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, 
fleksibilitas, dapat diandalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan oleh organisasi. 
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Penekanan kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, juga 
dapat pada tingkatan individu, kelompok maupun organisasi. 
Lubis (2015) menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan peranannya dalam perusahaan. Kinerja juga merupakan hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara ilegal tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral dan etika.  
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan 
oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi 
dalam waktu tertentu (Potu, 2013). Kinerja adalah suatu bentuk usaha kegiatan 
atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh pimpinan organisasi atau 
perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan prestasi karyawan (Kasenda, 
2013). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa kinerja 
karyawan merupakan proses pelaksanaan pekerjaan dan hasil dari pelaksanaan 
pekerjaan baik secara kuantitas maupun kualitas dalam melaksanakan pekerjaan 
yang menjadi tugas dan tanggung jawab dari masing-masing karyawan. 
Harwiki (2016) mengemukakan bahwa indikator kinerja karyawan antara 
lain: 
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1. Job result 
2. Job behaviour 
3. Personal attitude 
 
1.1.2. Iklim Organisasi 
Iklim selalu dilihat sebagai descriptive concept yang tertuju pada fakta 
tentang lingkungan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja karyawan. 
Iklim organisasi merupakan sesuatu yang nyata dirasakan oleh orang-orang yang 
ada di dalam suatu organisasi. Apa yang dirasakan itu mempengaruhi perilakunya 
yang akhirnya akan menentukan tingkat kinerja mereka. 
Iklim organisasi adalah suatu sistem sosial yang selalu dipengaruhi oleh 
lingkungan baik internal maupun eksternal. Iklim organisasi yang baik penting 
untuk diciptakan karena merupakan persepsi seorang karyawan tentang apa yang 
diberikan oleh organisasi dan dijadikan dasar bagi penentuan tingkah laku 
karyawan selanjutnya. Pengertian iklim organisasi atau suasana kerja dapat 
bersifat jelas secara fisik dan dapat bersifat tidak secara fisik atau emosional. 
Iklim organisasi yang baik menjadi modal awal suatu organisasi untuk 
dapat mempengaruhi perilaku anggota organisasi dan dapat membentuk 
karakteristik dari organisasi tersebut. Iklim organisasi adalah kualitas yang relatif 
abadi dari lingkungan internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, 
mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah, nilai-nilai 
suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan (Arni, 1989). 
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Menurut Kamuli (2012), iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan 
internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota 
organisasi, mempengaruhi perilaku mereka, dan dapat dilukiskan dalam 
pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi. Stringer mendefinisikan 
iklim organisasi sebagai “collection and pattern ofenviromental determinant 
ofaroused motivation”. 
Davis dan Newstrom (2001) mengemukakan pengertian iklim organisasi 
sebagai “the human environment within an organization’s employees do their 
work”. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa iklim organisasi adalah yang 
menyangkut semua lingkungan yang ada atau yang dihadapi oleh manusia di 
dalam suatu organisasi tempat mereka melaksanakan pekerjaannya. 
Davis dan Newstrom (2001) juga mengemukakan iklim organisasi 
merupakan sebuah konsep yang menggambarkan suasana internal lingkungan 
organisasi yang dirasakan oleh anggotanya selama beraktivitas dalam rangka 
tercapainya tujuan organisasi. 
Nugroho et al., (2017) menyatakan bahwa iklim organisasi adalah semua 
atribut organisasi yang mempunyai makna khas yang mempengaruhi dimensi 
antara individu dan organisasi. Semua atribut itu telah diterima dan diyakini 
individu sebagai pernyataan kepedulian organisasi demi kesejahteraan individu. 
Iklim organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan 
munculnya motivasi. Stringer juga berpendapat bahwa karakteristik atau 
komponen iklim organisasi mempengaruhi motivasi anggota organisasi untuk 
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berperilaku tertentu. Menurutnya terdapat enam komponen ntuk mengukur hal 
tersebut, yaitu struktur (structure), standar-standar (standards), tanggung jawab 
(responsibility), penghargaan (regocnition), dukungan (support), dan komitmen 
(commitment). 
Iklim organisasi mempengaruhi praktek dan kebijakan SDM yang diterima 
oleh anggota organisasi yang berbeda. Perlu diketahui bahwa setiap organisasi 
akan memiliki iklim organisasi yang berbeda. Keanekaragaman pekerjaan yang 
dirancang dalam organisasi atau sifat individu yang ada akan menggambarkan 
perbedaan. Semua organisasi memiliki strategi dalam mengelola SDM. 
Iklim keterbukaan akan tercipta jika semua anggota memiliki keyakinan 
yang tinggi dan mempercayai keadilan tindakan iklim organisasi penting untuk 
diciptakan karena merupakan persepsi seorang tentang apa yang diberikan oleh 
organisasi dan dijadikan dasar bagi penentuan tingkah laku anggota selanjutnya. 
Iklim ditentukan oleh seberapa baik anggota diarahkan, dibangun, dan dihargai 
oleh perusahaannya. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat para ahli diatas dapat dipahami 
bahwa iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan yang terus berlangsung 
yang terjadi di dalam suatu organisasi yang dapat dirasakan dan dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Kamuli (2012) mengemukakan bahwa dimensi iklim organisasi meliputi: 
1. Struktur 
Dimensi struktur menjelaskan langkah dan tindakan dari pihak 
manajemen, berhubungan dengan peraturan yang ditetapkan, hirarki dalam 
organisasi dan birokrasi, kejelasan uraian tugas yang diberikan, proses 
pengambilan keputusan serta kontrol yang diberlakukan di dalam 
organisasi. 
2. Interaksi 
Dimensi interaksi menggambarkan suasana interaksi antar karyawan suatu 
organisasi, dalam suatu organisasi seharusnya tercipta interaksi yang baik 
dan harmonis antar karyawan dalam organisasi tersebut. 
3. Imbalan 
Dimensi imbalan dan sanksi memiliki pengaruh yang besar dalam 
terciptanya iklim organisasi yang baik, indikator imbalan dan sanksi 
menggambarkan bagaimana sistem imbalan yang diberlakukan dalam 
sebuah organisasi. 
4. Resiko 
Dimensi resimo menjelaskan bahwa setiap aktivitas organisasi memiliki 
resiko dan mejadi kewajiban organisasi untuk meminimalkan resiko dan 
memiliki action plan apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
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5. Tanggung Jawab 
Dimensi tanggung jawab menjelaskan rasa tanggung jawab yang ada di 
dalam organisasi, setiap karyawan diharapkan memiliki tanggung jawab 
yang tinggi atas pekerjaannya. 
 
1.1.3. Organizational Citizenship Behavoiur (OCB) 
Perilaku kewargaan organisasi (organizational citizenship behaviour) telah 
mendapat perhatian dari pakar manajemen dan psikologi. Jika warga negara suatu 
negara harus berperilaku tertentu untuk mencapai tujuan bersama, maka para 
anggota organisasi harus berperilaku tertentu untuk mencapai tujuan organisasi, 
OCB bukan merupakan bagian dari perilaku pekerjaan pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya akan tetapi perilaku yang membuat suatu organisasi 
sebagai tempat lebih baik untuk bekerja. 
Organisasi harus percaya bahwa untuk mencapai keunggulannya, perlu 
mengusahakan kinerja individu yang setinggi-tingginya. Pada dasarnya kinerja 
individu mempengaruhi kinerja tim dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja 
organisasi secara keseluruhan. Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi tidak 
hanya perilaku in-role tetapi juga perilaku extra-role. 
Organizational citizenshio behaviour (OCB) adalah perilaku karyawan 
yang mempraktikan peranan tambahan dan menunjukkan sumbangannya kepada 
organisasi melebihi peran spesifikasinya dalam kerja. Kesediaan dan 
keikutsertaan untuk melakukan usaha yang melebihi tanggung jawab formal 
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dalam organisasi merupakan sesuatu yang afektif untuk meningkatkan fungsi 
sebuah organisasi (Waspodo dan Minadaniati, 2012). 
Waspodo dan Minadaniati (2012) juga mengatakan bahwa OCB adalah 
perilaku yang menguntungkan organisasi atau diarahkan untuk menguntungkan 
organisasi, dilakukan secara sukarela dan melebihi ekspektasi peran yang ada. 
Artinya, OCB secara sederhana dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
berakar dari kerelaan dirinya untuk memberikan kontribusi melebihi peran inti 
atau tugasnya terhadap perusahaan. Perilaku tersebut dilakukan baik secara 
disadari maupun tidak disadari, diarahkan maupun tidak diarahkan, untuk dapat 
memberikan manfaat dan keuntungan bagi perusahaan atau organisasinya. 
Karyawan yang baik (good citizens) cenderung menampilkan OCB di 
lingkungan kerjanya, sehingga organisasi akan lebih baik dengan adanya 
karyawan yang bertindak OCB. Kinerja individu akan mempengaruhi kinerja 
instansi secara keseluruhan, yang menuntut adanya perilaku karyawan dalam 
suatu instansi (Bodroastuti dan Ruliaji, 2016). 
Menurut Fitriastuti (2013) perilaku extra-role sangat penting artinya 
karena memberikan manfaat yang lebih baik untuk menunjang keberlangsungan 
organisasi. Perilaku extra-role di dalam organisasi dikenal dengan istilah 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
OCB adalah perilaku sukarela di tempat kerja yang dilaksanakan oleh 
pegawai secara bebas yang di luar persyaratan pekerjaan seseorang dan ketentuan 
organisasi sehingga tidak ada dalam sistem imbalan organisasi yang jika 
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dilaksanakan oleh pegawai akan meningkatkan berfungsinya organisasi 
(Wirawan, 2014). 
OCB merupakan istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku 
yang dilakukan karyawan diluar tugas utamanya, akan tetapi perilaku ini 
diinginkan dan berguna bagi organisasi tersebut. Fitriastuti (2013) mendefinisikan 
OCB sebagai perilaku individu yang bersifat bebas (discretionary), serta tidak 
secara langsung mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal dan 
mendorong keefektifan fungsi-fungsi organisasi. 
Secara umum citizenship behavior  merujuk pada 3 elemen utama yaitu: 
kepatuhan, loyalitas, dan partisipasi. Ticoalu (2013) mendefinisikan komitmen 
organisasi dengan kata lain merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas 
karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimanaanggota organisasi 
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta 
kemajuan yang berkelanjutan. 
Menurut Harwiki (2016) indikator organizational citizenship behaviour 
antara lain :  
1. Sportmanship 
Perilaku yang mengindikasikan adanya keinginan untuk mentolerir keadaan 
yang kurang ideal dengan tidak membuat isu-isu yang merusak meskipun 
merasa kurang berkenan. 
2. Civic Virtue 
Perilaku yang menunjukkan partisipasi sukarela dan dukungan terhadap 
fungsi-fungsi organisasi baik secara profesional maupun sosial alamiah. 
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3. Conscientousness 
Berisi tentang kinerja dari prasyarat peran yang melebihi standart minimum 
yang diharapkan organisasi. 
4. Alturism 
Perilaku membantu karyawan lain tanpa ada paksaan pada tugas-tugas yang 
berkaitan erat dengan kegiatan organisasional. 
5. Courtesy 
Perilaku yang menunjukkan adanya penghargaan terhadap hak-hak orang lain 
yang bertujuan untuk mencegah munculnya masalah-masalah pekerjaan yang 
berkaitan dengan karyawan lain. 
 
1.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai kinerja karyawan telah banyak dilakukan oleh banyak 
peneliti. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
iklim organisasi dan organizational citizenship behaviour. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriastuti (2013) tentang pengaruh kecerdasan 
emosional, komitmen organisasional dan organizational citizenship behaviour 
terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil penelitian yakni: kecerdasan 
emosional, komitmen organisasi, dan organizational citizenship behaviour (OCB) 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2015) dengan 41 responden, 
tentang pengaruh iklim organisasi dan komitmen organisasi terhadap 
pembentukan organizational citizenship behaviour (OCB) karyawan dalam 
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rangka peningkatan kinerja. Menunjukkan hasil penelitian bahwa iklim organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behaviour (OCB), 
iklim organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Penelitian ini menggunakan organizational citizenship behaviour (OCB) 
sebagai variabel intervening yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. 
Ticoalu (2013) juga melakukan penelitian mengenai kinerja karyawan dengan 
jumlah responden sebanyak 50 karyawan, tentang organizational citizenship 
behaviour (OCB) dan komitmen organisasi pengaruhnya terhadap kinerja 
karyawan. Menunjukkan bahwa ada pengaruh organizational citizenship 
behaviour (OCB) dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
Namun hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan pada penelitian Nurhalim et 
al., (2015) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi dan organizational 
citizenship behaviour (OCB) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan, namun lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Dalam penelitian Harwiki (2016) dengan 40 responden, tentang servant 
leadership terhadap budaya organisasi, komitmen organisasi, organizational 
citizenship behaviour (OCB) dan kinerja karyawan menunjukkan bahwa servant 
leadership berpengaruh signifikan pada budaya organisasi, komitmen organisasi, 
organizational citizenship behaviour (OCB), namun tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Komitmen organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
organizational citizenship behaviour (OCB) dan kinerja karyawan. 
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Dalam penelitian Abdillah dan Anita (2016) dengan 45 responden, tentang 
dampak iklim organisasi terhadap stres kerja dan kinerja karyawan. Hasil 
penelitian yang diperoleh yakni: iklim organisasi berpengaruh terhadap stres kerja 
dan kinerja karyawan. Bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Gathmyr (2017) yang menunjukkan bahwa iklim organisasi dan komitmen 
profesi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
1.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan pada hasil 
telaah teoritis seperti yang telah diuraikan diatas. Untuk lebih memudahkan 
pemahaman tentang kerangka pemikiran, maka dapat dilihat dalam model 
penelitian berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
 
1.4. Hipotesis 
1. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang 
terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi perilkau 
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mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat 
organisasi (Kustrianingsih et al., 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Kustrianingsih et al., (2016) menyatakan 
bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian yang juga dilakukan oleh Dzikrillah (2016) menunjukkan 
bahwa iklim organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho,dkk (2017) menyebutkan bahwa 
iklim organisasi berpengaruh secara simultan dan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian yang juga dilakukan oleh Abdillah dan Anita (2016) 
menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
2. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) 
Iklim organisasi dapat mempengaruhi praktik dan kebijakan SDM yang 
diterima oleh anggota organisasi. Setiap organisasi memiliki iklim organisasi yang 
berbeda. Keanekaragaman pekerjaan yang dirancang di dalam suatu organisasi, 
atau sifat individu yang ada akan menggambarkan perbedaan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2015) menunjukkan bahwa iklim 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behaviour 
(OCB). Penelitian yang juga dilakukan oleh Waspodo dan Minadaniati (2012) 
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menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
organizational citizenship behaviour (OCB). Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Iklim organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship 
behaviour (OCB) 
3. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB) Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Organizational citizenship behaviour (OCB) merupakan kontribusi 
seorang individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja dan diberi 
penghargaan berdasarkan hasil kinerja individu. Organizational citizenship 
behaviour (OCB) melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku menolong orang 
lain, menjadi sukarelawan untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan 
dan prosedur-prosedur di tempat kerja (Putrana, Fathoni, & Warso, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ticoalu (2013) menyatakan bahwa 
organizational citizenship behaviour (OCB) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian yang juga dilakukan oleh Putrana et al., (2016) 
menyatakan bahwa organizational citizenship behaviour (OCB) berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Harwiki (2016) menyatakan bahwa 
organizational citizenship behaviour (OCB) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian yang juga dilakukan oleh Trigunajasa, Sularso, dan 
Titisari (2017) menyatakan bahwa organizational citizenship behaviour (OCB) 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Organizational citizenship behaviour (OCB) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2018. Penelitian 
dilakukan pada PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta yang 
beralamatkan di Jalan Dr. Wahidin No. 19, Penumping, Laweyan, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah 57148. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif, dimulai dengan 
mengumpulkan data dan menyatakan variabel-variabel yang menggambarkan 
iklim organisasi, dan organizational citizenship behaviour terhadap kinerja 
karyawan dalam kategori yang ada pada akhirnya akan menjadi total skor dari 
pengisian kuesioner oleh responden. 
Pengisian responden dengan menggunakan skala likert yang terdiri atas: 
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kelima penilaian 
tersebut diberi bobot sebagai berikut: 
1. Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju 
2. Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju 
3. Skor 3 diberikan untuk jawaban netral 
4. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju 
5. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
bagian pemasaran PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta. 
Dalam penelitian ini populasi penelitian sebanyak 50 karyawan bagian pemasaran 
PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta. 
Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi (Ferdinand, 2014). Dalam penelitian ini tidak digunakan teknik sampling 
karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau 
disebut sensus. Mengingat jumlah populasi hanya sebesar 50 karyawan, maka 
layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil 
sampel dalam jumlah tertentu. Sehingga sampel dari penelitian ini adalah seluruh 
karyawan bagian pemasaran PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota 
Surakarta. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat 
dapat menggambarkan tentang suatu keadaan atau persoalan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sedangkan sumber data 
diperoleh dari PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan 
kuesioner. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai (Sekaran, 2006). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 
variabel independen dan variabel dependen. 
1. Varibel terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen merupakat variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti. 
Hakekat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenali vervagai variabel 
dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 2014). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja karyawan (Y). 
2. Variabel bebas (Independent variable) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, 
baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif (Ferdinand, 
2014). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
a. Iklim organisasi (X1) 
3. Variabel intervening (Intervening variable) 
Variabel intervening adalah vvariabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, tetapi tidak 
dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyelas/antara 
yang terletask diantara variabel independen dan dependen, sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya 
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variabel dependen (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel intervening adlaah organizatuonal citizenship behaviour (Z). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional Variabel 
No
. 
Variabel 
Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
1 Organizational 
citizenship 
behavoiur (X2) 
Perilaku inisiatif 
individu diluar 
tanggung jawab 
pekerjaannya dan 
tidak berkaitan dengan 
reward (Harwiki, 
2016). 
- Sportmanship 
- Civic Virtue 
- Conscientousness 
- Alturism 
- Courtesy 
(Harwiki, 2016) 
2 Iklim Organisasi 
(X3) 
Keadaan lingkungan 
dalam suatu organisasi 
yang mempengaruhi 
individu didalamnya 
(Kamuli, 2012). 
- Struktur 
- Interaksi 
- Imbalan 
- Resiko 
- Tanggung jawab 
(Kamuli, 2012) 
3 Kinerja Karyawan 
(Y) 
Hasil pekerjaan, 
perilaku, dan prestasi 
karyawan dalam suatu 
periode tertentu 
(Putrana et al., 2016). 
- Job Result 
- Job Behaviour 
- Personal Attitude 
(Harwiki, 2016) 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan nilai corrected item-
total correlation. Suatu butir pertanyaan dikatan valid bila memiliki nilai 
corrected item-total correlation lebih besar dari 0.30 dan sebaliknya (Sekaran, 
2006). Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical 
Package for Social Science) versi 23,0. 
 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha yang menurut Sekaran (2006), suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Perhitungan ini akan dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 23,0. 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisa regresi linier 
berganda terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang menurut Ghozali 
(2007) terdiri dari uji normalitas data, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Adapun metode pengujian dilakukan sebagai berikut : 
1. Normalitas data diuji dengan metode Kolmogrov-Smirnov. Data dinyatakan 
berdistribusi normal bila nilai asyim sig (2 taled) > 0,05. 
2. Uji linieritas dengan melihat signifikasi linierity pada ANOVA table. Bila 
nilai signifikasinya < 0,05 dinyatakan linier. 
30 
 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terkadi 
kolerasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (Ghozali, 2007). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 
adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2007). 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabila variabel 
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolinearitas (Ghozali, 2007). 
c. Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) tolerance dan lawannya (2) 
variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut 
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 
2007). 
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Apabila di dalam model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti di 
atas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari 
multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya. 
4. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pada grafik Scatterplot. Bila 
data menyebar tanpa membentuk pola tertentu dan berada diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y dinyatakan bebas dari masalah multikolinieritas. 
 
3.8.4. Analisa Regresi Berganda dan Bertingkat 
Regresi bertingkat dalam penelitian ini adalah regresi berganda yang 
dilakukan pengujian secara bertingkat untuk melihat peran variabel intervening. 
Sedangkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji 
dengan regresi berganda pada setiap model. Peran mediasi dapat terjadi bila : 
1. Semua hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen harus 
signifikan. 
2. Semua hubugan antar variabel independen dengan variabel intervening harus 
signifikan. 
3. Pengaruh variabel intervening harus signifikan terhadap variabel dependen. 
4. Variabel intervening dinyatakan sempurna, jika setelah dimasukkan variabel I 
(Intervening), pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen yang tadinya signifikan (sebelum memasukkan variabel 
intervening) menjadi tidak signifikan setelah dimasukkan variabel intervening 
ke dalam model persamaan regresi. Variabel intervening dinyatakan sebagai 
intervening parsial, setelah dimasukkan variabel intervening yang tadinya 
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signifikan (sebelum dimasukkan variabel intervening) menjadi tetap 
signifikan setelah dimasukkan variabel intervening ke dalam model 
persamaan regresi atau nilai signifikansiya meningkat. 
Berdasarkan model penelitian dalam penelitian ini maka rumus 
persamaannya sebagai berikut (Ferdinand, 2014) : 
I  = a + b1X1 + e (Model 1) 
Y = a + b2X1 + b3I + e (Model 2) 
Keterangan: 
a  = Konstanta 
X1 = Iklim Organisasi 
I  = Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
Y = Kinerja Karyawan 
e  = variabel pengganggu 
 
3.8.5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahu tingkat 
pengaruh atau besarnya kontibusi variabel-variabel independen yang diteliti 
terhadap variabel dependen. Rentang koefisien R
2
 adalah dari 0 sampai dengan 1. 
Semakin koefisien R
2
 mendekati angka 1 maka pengaruh variabel independen 
semakin besar terhadap variabel dependen (Ferdinand, 2014). Dalam menghitung 
koefisien R
2
 dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23,0. 
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3.8.6. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji kelayakan model (Uji F) digunakan untuk menguji kelayakan model. 
Model penelitian harus layak berdasarkan pengujian ini agar dapat dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis (uji t). Jika nilai F hitung > F tabel, maka signifikan 
dan jika nilai F hitung < F tabel, maka tidak signifikan. Jika angka signifikansi < α 
= 0,05, maka signifikan dan jika angka signifikansi > 0,05, maka tidak signifikan 
(Ferdinand, 2014). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : variabel-variabel bebas yaitu iklim organisasi dan organizational 
citizenship behaviour tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 
Ha : variabel-variabel bebas yaitu iklim organisasi dan organizational 
citizenship behaviour mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 
Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2007) adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b.  Apabila probabilitas signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
3.8.7. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Pengujian Hipotesis (Uji t) yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh 
independen variabel (iklim organisasi dan organizational citizenship behaviour) 
terhadap dependen variabel (kinerja karyawan) (Sugiyono, 2009). Hipotesis yang 
digunakan dalam pengujian ini adalah: 
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Ho : variabel-variabel bebas (iklim organisasi dan organizational citizenship 
behaviour) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
(kinerja karyawan). 
Ha : variabel variabel bebas (iklim organisasi dan organizational citizenship 
behaviour) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
(kinerja karyawan). 
 Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2007) adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi dan 
organizational citizenship behaviour terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian 
ini karyawan yang digunakan sebagai objek adalah karyawan PT Suara Merdeka 
Press kantor perwakilan kota Surakarta yang bergerak pada bidang usaha 
penerbitan pers. 
 Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data primer yang 
diperoleh dari jawaban reponden pada penyebaran kuesioner yang dilakukan 
dengan memberikan kuesioner secara langsung kepada karyawan PT Suara 
Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta. 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
bagian pemasaran PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta 
sebanyak 50 karyawan. Mengingat jumlah populasi hanya sebesar 50 karyawan, 
maka layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus 
mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Sehingga sampel dari penelitian ini 
adalah seluruh karyawan bagian pemasaran PT Suara Merdeka Press kantor 
perwakilan kota Surakarta. 
 
 
36 
 
4.2. Karakteristik Responden 
  Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
bagian pemasaran PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta. 
Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dapat diketahui dari 
presentase Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, dan Lama Bekerja. Hasil 
dari karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
4.2.1. Usia Responden 
  Usia dalam keterkaitannya dengan perilaku individu di lokasi kerja 
biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab 
individu. Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat melalui 
Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Usia Responden 
No Rentang Usia Jumlah presentase 
1. 20 – 25 tahun 21 42% 
2. 26 – 30  tahun 14 28% 
3. 31 – 35 tahun 15 30% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa usia responden yang 
terbanyak adalah rentang usia 20 – 25 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau 42%, 
diikuti dengan rentang usia 31 – 35 tahun sebanyak 15 orang atau 30%, dan 
rentang usia 26 – 30 tahun sebanyak 14 orang atau 28%. Hal ini menunjukkan 
bahwa karyawan pada PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota Surakarta 
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sebagian besar masih berusia muda dan pada umur yang sangat produktif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada usia yang masih relatif muda, semangat kerja yang 
dimiliki masih relatif tinggi. 
4.2.2. Jenis Kelamin Responden 
  Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku 
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi 
pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data responden 
berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
Laki-laki 26 52% 
Perempuan 24 48% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu laki-laki dan 
perempuan. Dari jumlah responden 50 orang, jenis kelamin laki-laki lebih banyak 
daripada responden perempuan yaitu sebanyak 26 orang (52%) dibandingkan 
dengan responden perempuan sebanyak 24 orang (48%).  
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4.2.3. Pendidikan Responden 
  Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan 
kemampuan seseorang. Penyajian data responden berdasarkan pendidikan adalah 
sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini : 
Tabel 4.3. 
Pendidikan Responden 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
SMA/SMK 16 32% 
DIII 13 26% 
S1-S2 21 42% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan pada Tabel 4.3 menunjukkan data bahwa jumlah responden 
yang terbanyak adalahdari kelompok responden yang berpendidikan S1 – S2 yaitu 
sebanyak 21 orang atau 42% dari jumlah responden sebanyak 50 orang. 
4.2.4. Lama Bekerja Responden 
  Dari pengumpulan data yang dilakukan dengan cara penyebaran 
kuesioner, diperoleh data karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja Responden Jumlah Presentase 
1 – 3 tahun 11 22% 
4 tahun 18 36% 
5-8 tahun  21 21 42% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan data di Tabel 4.4 terlihat bahwa sebagian besar responden telah 
memiliki masa kerja 5-8 tahun sebanyak 21 orang (42%), dikuti dengan masa 
kerja 4 tahun sebanyak 18 orang (36%). Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa 
sebagian besar responden di PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota 
Surakarta memiliki loyalitas yang tinggi dan tingkat pengunduran diri (turn over) 
yang rendah. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur 
dapat mengungkapkan konsel gejala/kejadian yang diukur. Item kuesioner 
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (n-2). Pengujian validitas 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Validitas 
No Variabel/Indikator r hitung r tabel Keterangan 
 Iklim Organisasi (X1)    
1 IO1 0,421 0,278 Valid 
2 IO2 0,556 0,278 Valid 
3 IO3 0,705 0,278 Valid 
4 IO4 0,654 0,278 Valid 
5 IO5 0,522 0,278 Valid 
 Kinerja karyawan (Y)    
1 KK1 0,425 0,278 Valid 
2 KK2 0,502 0,278 Valid 
3 KK3 0,580 0,278 Valid 
4 KK4 0,445 0,278 Valid 
5 KK5 0,650 0,278 Valid 
6 KK6 0,573 0,278 Valid 
7 KK7 0,457 0,278 Valid 
 Organizational citizenship 
behaviour (Z)  
   
1 OCB1 0,310 0,278 Valid 
2 OCB2 0,482 0,278 Valid 
3 OCB3 0,677 0,278 Valid 
4 OCB4 0,349 0,278 Valid 
5 OCB5 0,698 0,278 Valid 
    Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.5 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total skor dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dan 
menunjukkan bahwa r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
item pertanyaan dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu alat 
pengukur untuk dapat digunakan lagi pada penelitian yang sama. Pengujian 
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reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha. Hasil 
pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,884 ,888 17 
         Sumber : Data Statistik yang diolah, 2018 
 
 Suatu konstruksi atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2007).  Pada Tabel 4.6 diatas menunjukkan 
bahwa ke empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi 
iklim organisasi, organizational citizenship behaviour, dan kinerja karyawan. 
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
bebas dan variabel terikat terdistribusikan secara normal atau tidak. Uji normalitas 
tidak dilakukan pada masing-masing variabel melainkan hanya pada nilai 
residualnya saja. Seperti diketahui uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual 
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mengikuti distribusi normal cara agar dapat mendeteksi apakah suatu residual 
berdistribusi normal tidaknya dengan analisis gragik yaitu dengan melihat grafik 
histogram dan normal probabillity plot dan uji statistik (Ghozali, 2007). 
 Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Uji tersebut dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
Sig. (2-tailed) dengan α = 0,05. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 
versi 23 sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,53278354 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,066 
Positive ,057 
Negative -,066 
Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
 Berdasarkan Tabel 4.7 diatas hasil uji normalitas pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa Asymp. Sig adalah sebesar 0,200. Hal tersebut jika 
dibandingkan dengan α = 0,05 maka hasilnya lebih besar Asymp. Sig = 0,200. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini secara keseluruhan data memiliki 
distribusi normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 
sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala multikolinieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF 
lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya lebih besar dari 0,1 atau 10% maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 
2007). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8,682 2,710  3,204 ,002   
TOTAL_IO ,548 ,206 ,447 2,663 ,011 ,385 2,596 
TOTAL_OC
B 
,390 ,225 ,292 1,736 ,089 ,385 2,596 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
 Dari tabel diatas kesimpulan mengenai hasil Uji Mulikolinieritas 
dijabarkan pada Tabel 4.9 sebagai berikut :  
Tabel 4.9 
Kesimpulan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance Vif Keterangan 
Iklim Organisasi 0,385 2,596 Tidak terjadi multikolinieritas 
Organizational Citizenship 
Behaviour 
0,385 2,596 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Dari Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-
masing variabel independen iklim organisasi (0,385), dan organizational 
citizenship behaviour (0,385). Dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa ketiga 
variabel independen memiliki nilai tolerance ≥ 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinieritas yaitu korelasi antar 
variabel bebas. 
Kemudian pada nilai VIF untuk masing-masing variabel independen yaitu 
iklim organisasi (2,596) dan organizational citizenship behaviour (2,596). Pada 
ketiga variabel diatas kedua variabel memiliki nilai VIF ≤ 10. Jadi kesimpulannya 
dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinieritas yaitu korelasi antar 
variabel bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual, dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi syarat adalah adanya 
persamaan variabel dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat signifikan setelah diadakan regresi 
dengan Absolute Residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1,954E-15 2,710  ,000 1,000 
TOTAL_IO ,000 ,206 ,000 ,000 1,000 
TOTAL_OCB ,000 ,225 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan mengenai hasil uji heteroskedastisitas 
dijabarkan pada Tabel 4.11 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.11 
Kesimpulan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Iklim Organisasi 1,000 Tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas 
Organizational 
Citizenship Behaviour 
1,000 
Tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Pada Tabel 4.15 diatas menunjukkan Sig. variabel iklim organisasi (1,000) dan 
organizational citizenship behaviour (1,000). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
semua nilai Sig. > 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.3.3. Analisis Regresi Berganda dan Bertingkat 
1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda dan Bertingkat 
Regresi bertingkat dalam penelitian ini adalah regresi berganda yang dilakukan 
pengujian secara bertingkat untuk melihat peran variabel intervening. Sedangkan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan regresi 
berganda pada setiap model (Ferdinand, 2014). Hasil analisis regresi linier 
berganda menggunakan SPSS versi 23 dapat dilihat sebagai berikut :  
Tabel 4.12 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,331 1,482  4,272 ,000 
Total_IO ,719 ,082 ,784 8,753 ,000 
a. Dependent Variable: Total_OCB 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
Tabel 4.13 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
2 (Constant) 10,473 2,420  4,327 ,000 
Total_LPT ,236 ,206 ,211 1,148 ,257 
Total_IO ,617 ,225 ,503 2,738 ,009 
a. Dependent Variable: Total_KK 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
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Dari tabel diatas kesimpulan mengenai hasil uji regresi linier berganda 
dijabarkan pada Tabel 4.14 sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Kesimpulan Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Model 1  Model 2  Model 3  
 B Sig. B Sig. B Sig. 
Konstanta 6,331 0,000 10,473 0,000 8,675 0,003 
X1 - - 0,236 0,257 0,114 0,611 
X2 0,719 0,000 0,617 0,09 0,483 0,054 
I - - - - 0,339 0,176 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas maka persamaa regresi adalah sebagai 
berikut : 
I = a + b1X2 + e (Model 1) 
a. Konstanta : 6,331 
Artinya bahwa apabila setiap variabel bebas (X1) dianggap nol. Maka prediksi 
I adalah sebesar 6,331. 
b. b1 : 0,719 
artinya koefisien regresi variabel iklim organisasi (b1) bernilai positif sebesar 
0,719. Hal ini menunjukkan bahwa jika iklim organisasi ditingkatkan 1 
satuan, maka akan terjadi peningkatan terhadap organizational citizenship 
behaviour sebesar 0,719. 
Y = a + b2X1 + b3I + e (Model 3)  
a. Konstanta : 8,675 
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Artinya bahwa apabila setiap variabel bebas (X1, X2, dan I) dianggap nol. 
Maka prediksi Y adalah sebesar 8,675. 
b. b2 : 0,483 
Artinya koefisien regresi variabel iklim organisasi (b5) bernilai positif sebesar 
0,483. Hal ini menunjukkan bahwa jika iklim organisasi ditingkatkan 1 
satuan, maka akan terjadi peningkatan terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,483. 
c. b3 : 0,339 
Artinya koefisien regresi variabel organizational citizenship behaviour (b6) 
bernilai positif sebesar 0,339. Hal ini menunjukkan bahwa jika iklim 
organisasi ditingkatkan 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan terhadap 
kinerja karyawan sebesar 0,339. 
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel independennya dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2007). 
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Tujuan dilakukan uji koefisien adalah untuk mengetahui tingkat pengaruh 
atau besarnya kontribusi variabel-variabel independen yang diteliti terhadap 
variabel dependen. Dari hasil analisis data dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,700
a
 ,489 ,468 2,586 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
      Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 
versi 23, pada tabel diatas nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,700 
atau 70,0%. Koefisien tersebut berarti bahwa pengaruh yang diberikan dari 
kombinasi variabel iklim organisasi (IO) dan organizational citizenship behaviour 
(OCB) terhadap kinerja karyawan (KK) adalah sebesar 70,0%, sedangkan 
sebanyak 30% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
3. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel 
dependen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2007). Hasil dari pengujian dapat 
dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 301,345 2 150,673 22,529 ,000
b
 
Residual 314,335 47 6,688   
Total 615,680 49    
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
Dari pengujian hipotesis dan regresi pada tabel diatas hasil yang diperoleh 
yakni f-hitung sebesar 22,529 dengan tingkat signifikasi0,000. Dengan tingkat 
signifikasi sebesar 5% dan df1 = 2 (k-1) atau 2-1=1 dan df2 = 47 (n-k) atau 50-
2=48 (n adalah jumlah data dan k ialah banyaknya parameter dalam model), 
sehingga diperoleh F-tabel sebesar 3,195. Nilai F-hitung 22,529 lebih besar dari 
nilai F-tabel 3,195. Sedangkan jika dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dari variabel iklim organisasi 
(IO) dan organizational cirizenship behaviour (OCB) secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. 
 
4. Uji T 
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol (Ghozali, 20007). Dimana besarnya α yang 
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digunakan dalam uji dua sisi adalah 5% (α = 0,05) dengan n = 50 ; df = 49 (50-1), 
sehingga nilai t tabel adalah 0,278. Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,682 2,710  3,204 ,002 
TOTAL_IO ,548 ,206 ,447 2,663 ,011 
TOTAL_OCB ,390 ,225 ,292 1,736 ,089 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,331 1,482  4,272 ,000 
TOTAL_IO ,719 ,082 ,784 8,753 ,000 
a. Dependent Variable: TOTAL_OCB 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui dari uji-t yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 23 dijelaskan sebagai berikut :  
a. Pengaruh variabel Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Dari uji t yang dilakukan diperoleh hasil yakni nilai t-hitung 2,663 lebih besar 
daripada t-tabel yaitu 0,278 dengan nilai signifikasi sebesar 0,011 < 0,05. Hal 
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ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Artinya iklim organisasi memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
b. Pengaruh variabel Iklim Organisasi terhadap organizational citizenship 
behaviour 
Dari uji t yang dilakukan diperoleh hasil yakni nilai t-hitung 8,753 lebih besar 
daripada t-tabel yaitu 0,278 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa H2 diterima. Artinya iklim organisasi memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap organizational citizenship behaviour. 
c. Pengaruh variabel Organizational Citizenship Behaviour terhadap Kinerja 
Karyawan 
Dari uji t yang dilakukan diperoleh hasil yakni nilai t-hitung 1,736 lebih besar 
daripada t-tabel yaitu 0,278 dengan nilai signifikasi sebesar 0,089 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa H3 ditolak. Artinya organizational citizenship 
behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan terdapat pengaruh 
antara iklim organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti pada nilai t 
hitung iklim organisasi 2,663 lebih besar dari t tabel 0,278 dengan nilai signifikasi 
0,011 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
 Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh 
antara variabel iklim organisasi terhadap kinerja karyawan PT Suara Merdeka 
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Press kantor perwakilan kota Surakarta.. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kustrianingsih et al., 2016 yang 
menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Selanjutnya temuan ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 
pihak PT Suara Merdeka kantor perwakilan kota surakarta untuk terus 
meningkatkan kinerja karyawan dengan melihat pengaruh iklim organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 
 
2. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behaviour 
 Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan terdapat pengaruh antara 
iklim organisasi terhadap organizational citizenship behaviour. Melalui hasil 
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 8,753 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho.  
 Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behaviour. Artinya bahwa 
ada pengaruh antara variabel iklim organisasi terhadap organizational citizenship 
behaviour. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Lubis (2015) 
yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
organizational citizenship behaviour. 
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3. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour terhadap Kinerja 
Karyawan 
 Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa organizational 
citizenship behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 
1,736 dengan nilai signifikansi hasil sebesar 0,089 tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. 
 Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa organizational citizenship 
behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya 
bahwa tidak ada pengaruh antara variabel organizational citizenship behaviour 
terhadap kinerja karyawan di PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan kota 
Surakarta.  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Nurhalim et al., (2015) 
yang menyatakan bahwa organizational citizenship behaviour tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
4. Organizational Citizenship Sebagai Variabel Intervening 
 Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) membuktikan bahwa orgaanizational 
citizenship behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Oleh karena itu, organizational citizenship behaviour tidak bisa menjadi variabel 
intervening atara iklim organisasi dengan kinerja karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner maka 
dilakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui bahwa jawaban responden 
terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Dan dilakukan pengujian 
validitas untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner. Hasil dari uji reliabilitas 
dan validitas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap variabel 
reliabel dan valid. 
Dalam uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolonieritasm uji 
heteroskedastisitas, dan uji normalitas menunjukkan bahwa dalam model regresi 
tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas serta memiliki distribusi normal. 
Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan terdapat pengaruh 
antara iklim organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti pada 
nilai t hitung iklim organisasi 2,663 lebih besar dari t tabel 0,278 dengan 
nilai signifikasi 0,011 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
2. Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan terdapat pengaruh 
antara iklim organisasi terhadap organizational citizenship behaviour. 
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Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 8,753 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha dan 
menolak Ho.  
3. Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan tidak terdapat pengaruh 
antara organizational citizenship behaviour terhadap kinerja karyawan. 
Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 1,736 dengan nilai signifikansi hasil sebesar 0,089 tersebut lebih 
besar dari 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. 
4. Besarnya nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,70 atau 70%. 
Koefisien tersebut berarti bahwa pengaruh yang diberikan dari kombinasi 
variabel iklim organisasi (IO) dan organizational citizenship behaviour 
(OCB) terhadap kinerja karyawan (KK) adalah sebesar 70%, sedangkan 
sebanyak 30% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
merupakan arah bagi penelitian di masa yang akan datang. Keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian ini belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini hanya menemukan 
70% dari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga 
masih terdapat 30% faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel iklim organisasi dan 
organizational citizenship behaviour sebagai pengukuran dari kinerja 
karyawan. 
3. Jumlah sampel dalam penelitian yang masih terbatas karena hanya 
dilakukan pada karyawan bagian pemasaran kantor perwakilan kota 
surakarta. 
5.3.Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Kepada segenap pimpinan PT Suara Merdeka Press kantor perwakilan 
kota Surakarta dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan perlu 
mempertahanakan kualitas dari organizational citizenship behaviour 
(OCB) dan meningkatkan lagi kondisi iklim organisasi. Dengan demikian 
diharapkan karyawan dapat lebih mengembangkan ide-ide mereka dan 
juga meningkatkan kinerja karyawan, saling bekerjasama dalam tim, dan 
juga aktif dalam berbagai kegiatan dan pekerjaan, maka kinerja karyawan 
itu sendiri maupun organisasi atau perusahaan akan meningkat. 
2. Hasil Uji R2 menunjukkan masih terdapat variabel-variabel lain yang 
harus diperhatikan dalam penelitian ini.  Penelitian selanjutnya hendaknya 
lebih mengembangkan penelitian dengan cara mengganti atau 
menambahkan variabel dan indikator lain yang bisa dikaitkan dengan 
kinerja karyawan.   
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10.  Munaqasah                 
11.  Revisi 
Skripsi 
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JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
                
2.  Konsultasi                  
3.  Revisi 
Proposal 
                
4.  Pendaftaran 
Ujian 
Proposal 
                
5.  Ujian 
Seminar 
Proposal 
x                
6.  Pengumpulan 
Data 
 x x x             
7.  Analisis Data     x x x x x        
8.  Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
         x x      
9.  Pendaftaran 
Munaqasah 
           x     
 
10.  Munaqasah             x    
11.  Revisi 
Skripsi 
             x x X 
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Organizational Citizenship Behaviour Sebagai Variabel Intervening Dari 
Iklim Organisasi Pada Kinerja Karyawan PT Suara Merdeka Press Kantor 
Perwakilan Kota Surakarta 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu 
Di tempat 
Dengan Hormat, 
 Saya Pranasmara Dian Rinenthis, mahasiswi Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, akan mengadakan penelitian pada karyawan PT Suara Merdeka 
Presskantor perwakilan kota Surakarta. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk memberikan informasi mengenai kinerja karyawan dengan memberikan 
jawaban pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner penelitian ini. Informasi yang 
Bapak/Ibu berikan hanya untuk kepentingan akademik dan akan dirahasiakan. 
 Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan kerjasama 
Bapak/Ibu yang berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian 
ini. 
Hormat saya 
Pranasmara Dian Rinenthis 
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KUESIONER PENELITIAN 
Organizational Citizenship Behaviour Sebagai Variabel Intervening Dari 
Iklim Organisasi Pada Kinerja Karyawan PT Suara Merdeka Press Kantor 
Perwakilan Kota Surakarta 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Usia   :  tahun 
2. Jenis Kelamin  : laki-laki/perempuan 
3. Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK    D3  S1 
S2     S3   
4. Lama Bekerja  : ..................... 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
1. Isilah terlebih dahulu identitas Anda 
2. Bacalah baik-baik pernyataan dan pilihlah salah satu jawaban yang menurut 
Anda benar dengan memberi tanda ( √ ) pada pilihan Anda 
3. Jawaban: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
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4. Jawaban dari pernyataan Anda tidak ada yang salah, hanya untuk 
memudahkan hasil pengujian nanti maka kuesioner ini diisi lengkap. 
Kerahasiaan jawaban Anda kami jamin sepenuhnya. 
 
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOUR (OCB) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Saya menghadiri pertemuan-pertemuan 
yang tidak wajib tetapi bermanfaat bagi 
organisasi/perusahaan 
     
2. Saya membantu karyawan lain yang 
memiliki beban kerja tambahan 
     
3. Saya membantu orientasi karyawan 
yang baru, meskipun itu bukan 
pekerjaan saya 
     
4. Saya sering menyarankan ide-ide 
perbaikan 
     
5. Saya menghindari membuat masalah 
dengan rekan kerja saya 
     
 
 
IKLIM ORGANISASI 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Pujian dan penghargaan dari rekan 
kerja dan atasan atas prestasi yang 
dicapai memenuhi harapan saya 
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2. Kondisi kerja yang bersih dan 
menyenangkan memenuhi harapan saya 
     
3. Jam kerja yang diterapkan saat ini telah 
memenuhi harapan saya 
     
4. Hari kerja yang diterapkan saat ini telah 
memenuhi harapan saya 
     
5. Jatah cuti tahunan yang diberikan telah 
memenuhi harapan saya 
     
 
KINERJA KARYAWAN 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Saya memiliki kemampuan yang baik 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan kepada saya 
     
2. Saya selalu menyelesaikan target 
pekerjaan yang dibebankan kepada saya 
dengan baik dan tepat wakut 
     
3. Atasan saya dapat memberikan 
motivasi kepada saya untuk bekerja 
dengan baik 
     
4. Saya bekerja sesuai standar organisasi      
5. Saya mendapatkan tim kerja yang 
saling mendukung 
     
6. Saya berkeinginan untuk mendapatkan 
posisi yang lebih tinggi 
     
7. Saya bangga bekerja di perusahaan 
saya 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
No 
Identitas Responden Total 
LPT 
Iklim Organisasi Total 
IO 
Usia JK PT LB IO1 IO2 IO3 IO4 IO5 
1 26 P D3 5 18 3 4 3 3 4 17 
2 23 P SMA 4 15 4 3 2 4 2 15 
3 25 P D3 4 20 3 3 4 3 4 17 
4 23 P D3 4 19 4 5 3 3 4 19 
5 22 P SMK 2 17 3 4 3 3 3 16 
6 27 P S2 2 12 3 4 2 2 2 13 
7 25 P D3 4 15 1 4 2 2 1 10 
8 23 P SMA 3 22 4 4 4 4 4 20 
9 26 P D3 5 17 4 4 3 3 4 18 
10 33 LK D3 8 23 4 4 4 4 3 19 
11 22 P SMA 3 21 4 4 4 4 2 18 
12 26 P S1 5 15 3 3 3 3 3 15 
13 34 P SMA 7 22 4 4 4 3 3 18 
14 23 LK SMK 4 15 3 3 3 3 2 14 
15 35 P SMK 7 19 4 3 3 3 3 16 
16 27 LK SMK 4 20 4 4 4 4 4 20 
17 22 LK SMA 3 23 4 5 4 4 4 21 
18 23 LK SMK 3 11 2 4 2 2 1 11 
19 27 P S1 4 13 4 4 2 2 3 15 
20 29 P S1 6 16 4 3 3 3 3 16 
21 31 LK S2 4 20 4 4 4 4 4 20 
22 24 P S1 3 25 4 5 5 5 5 24 
23 33 LK S1 7 20 4 4 4 4 4 20 
24 26 P SMA 4 16 4 3 3 3 3 16 
25 32 P S1 7 16 3 3 3 3 3 15 
26 29 LK D3 6 20 3 4 4 4 4 19 
27 35 P D3 8 17 4 3 3 3 2 15 
28 25 P D3 4 21 4 4 4 3 4 19 
29 26 LK S1 4 24 4 3 5 5 2 19 
30 22 LK S1 6 20 4 3 4 4 5 20 
31 24 LK SMK 3 18 2 5 3 3 4 17 
32 23 LK S1 6 19 3 3 4 4 3 17 
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33 28 LK S1 5 16 5 3 3 4 5 20 
34 27 P D3 3 19 3 4 3 4 3 17 
35 32 LK S1 4 19 5 3 3 4 4 19 
36 25 LK D3 4 19 3 4 4 3 4 18 
37 31 LK S1 6 18 5 3 3 3 2 16 
38 27 P D3 4 17 3 3 4 2 4 16 
39 32 LK D3 6 19 4 4 3 4 2 17 
40 29 LK S1 4 19 5 4 4 4 4 21 
41 31 LK S1 6 17 5 3 3 4 3 18 
42 24 LK S1 2 21 3 3 4 3 3 16 
43 24 LK SMK 4 20 3 4 4 4 4 19 
44 22 LK S1 5 20 5 3 4 4 4 20 
45 32 LK SMA 7 21 5 5 4 4 5 23 
46 28 LK S1 3 25 5 5 5 5 3 23 
47 33 P S1 4 16 3 4 3 4 3 17 
48 26 P S1 6 20 3 4 4 4 4 19 
49 32 LK SMA 6 25 5 5 5 5 4 24 
50 35 LK SMK 4 21 4 3 4 4 4 19 
 
N
o 
Organizational Citizenship 
Behaviour 
Tota
l 
OC
B 
Kinerja Karyawan 
Tota
l 
KK 
OC
B1 
OC
B2 
OC
B3 
OC
B4 
OC
B5 
K
K
1 
K
K
2 
K
K
3 
K
K
4 
K
K
5 
K
K
6 
K
K
7 
  
1 4 5 4 4 4 21 4 4 3 3 3 3 3 23 
2 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 3 3 3 21 
3 5 4 2 3 5 19 3 3 3 4 2 2 5 22 
4 5 3 4 3 4 19 4 4 4 4 4 3 4 27 
5 4 4 3 4 3 18 4 3 4 4 3 5 3 26 
6 3 3 3 3 4 16 4 4 5 2 3 4 4 26 
7 4 2 2 4 2 14 4 4 3 4 2 3 2 22 
8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 3 5 4 4 20 4 4 4 4 4 2 4 26 
10 4 5 4 5 3 21 4 4 3 4 4 4 4 27 
11 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 5 4 29 
12 5 3 3 4 3 18 3 3 3 3 3 4 3 22 
13 3 4 5 3 5 20 4 3 4 4 5 4 5 29 
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14 4 5 3 4 3 19 3 4 3 2 3 4 3 22 
15 4 3 4 5 3 19 3 3 3 3 4 4 3 23 
16 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 5 4 5 22 5 5 4 4 5 5 5 33 
18 4 2 1 4 2 13 4 5 1 4 1 3 2 20 
19 3 4 3 3 3 16 4 3 3 4 3 3 3 23 
20 3 3 3 3 3 15 3 3 4 3 3 3 3 22 
21 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 4 27 
22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 4 27 
24 3 3 3 3 3 15 3 4 4 4 3 4 3 25 
25 3 3 3 3 3 15 3 4 4 4 3 4 3 25 
26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 3 4 4 3 18 3 4 2 3 4 5 3 24 
28 5 4 5 5 5 24 4 5 3 4 5 5 5 31 
29 3 5 5 3 4 20 3 3 3 3 5 1 4 22 
30 4 4 3 4 3 18 3 4 4 3 3 5 3 25 
31 3 3 4 3 4 17 5 4 4 4 4 4 4 29 
32 4 4 5 4 4 21 3 4 5 3 4 3 4 26 
33 4 3 3 4 4 18 3 3 3 4 3 5 4 25 
34 4 3 4 4 4 19 4 5 4 5 4 5 4 31 
35 4 5 4 4 3 20 3 4 3 5 4 5 3 27 
36 5 4 2 5 4 20 4 5 2 5 3 5 4 28 
37 4 3 3 4 4 18 3 4 3 3 3 4 4 24 
38 3 4 3 3 3 16 3 3 4 4 3 5 3 25 
39 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 4 5 4 3 20 4 4 3 4 3 5 3 26 
41 5 3 4 5 3 20 3 4 3 5 4 3 3 25 
42 3 5 3 3 4 18 3 3 3 3 3 3 4 22 
43 5 5 3 5 5 23 4 4 3 3 3 4 3 24 
44 4 4 5 4 3 20 3 3 3 4 3 3 3 22 
45 4 4 4 4 4 20 5 5 3 5 4 5 4 31 
46 5 5 4 5 5 24 5 5 4 5 4 5 5 33 
47 5 3 3 5 5 21 4 5 2 4 3 2 3 23 
48 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 3 2 3 23 
49 5 5 4 5 5 24 5 5 4 5 4 5 5 33 
50 4 4 3 4 4 19 3 4 3 3 3 3 4 23 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Exclude
d
a
 
0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IO1 59,16 59,362 ,421 ,615 ,882 
IO2 59,14 59,429 ,556 ,978 ,877 
IO3 59,38 56,853 ,705 ,795 ,871 
IO4 59,36 57,419 ,654 ,703 ,873 
IO5 59,54 57,151 ,522 ,470 ,878 
OCB1 58,84 60,749 ,425 ,775 ,881 
OCB2 59,12 58,638 ,502 ,602 ,879 
OCB3 59,22 56,991 ,580 ,815 ,876 
OCB4 58,94 60,670 ,445 ,799 ,881 
OCB5 59,14 57,307 ,650 ,811 ,873 
KK1 59,16 59,484 ,573 ,980 ,877 
KK2 58,94 60,547 ,457 ,615 ,880 
KK3 59,46 61,437 ,310 ,484 ,886 
KK4 59,06 59,731 ,482 ,538 ,879 
KK5 59,36 56,888 ,677 ,846 ,872 
KK6 59,04 59,223 ,349 ,481 ,887 
KK7 59,22 57,114 ,698 ,850 ,871 
 
Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation 
N of 
Items 
62,88 65,863 8,116 17 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,884 ,888 17 
70 
 
Lampiran 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
Item Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
IO1 3,72 ,882 50 
IO2 3,74 ,694 50 
IO3 3,50 ,789 50 
IO4 3,52 ,789 50 
IO5 3,34 ,982 50 
OCB1 4,04 ,699 50 
OCB2 3,76 ,847 50 
OCB3 3,66 ,917 50 
OCB4 3,94 ,682 50 
OCB5 3,74 ,803 50 
KK1 3,72 ,671 50 
KK2 3,94 ,682 50 
KK3 3,42 ,785 50 
KK4 3,82 ,748 50 
KK5 3,52 ,814 50 
KK6 3,84 1,037 50 
KK7 3,66 ,772 50 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation 
N of 
Items 
62,88 65,863 8,116 17 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,884 ,888 17 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,53278354 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,066 
Positive ,057 
Negative -,066 
Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8,682 2,710  3,204 ,002   
TOTAL_IO ,548 ,206 ,447 2,663 ,011 ,385 2,596 
TOTAL_OC
B 
,390 ,225 ,292 1,736 ,089 ,385 2,596 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
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1 TOTAL_OCB, 
TOTAL_IO
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ABS 
b. All requested variables entered. 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,954E-15 2,710  ,000 1,000 
TOTAL_IO ,000 ,206 ,000 ,000 1,000 
TOTAL_OCB ,000 ,225 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value ,0000 ,0000 ,0000 ,00000 50 
Residual -5,45094 5,58428 ,00000 2,53278 50 
Std. Predicted 
Value 
,000 ,000 ,000 ,000 50 
Std. Residual -2,108 2,159 ,000 ,979 50 
a. Dependent Variable: ABS 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
a. Model 1 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TOTAL_IO
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: TOTAL_OCB 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,784
a
 ,615 ,607 1,661 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_IO 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 211,512 1 211,512 76,619 ,000
b
 
Residual 132,508 48 2,761   
Total 344,020 49    
a. Dependent Variable: TOTAL_OCB 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_IO 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
2 (Constant) 6,331 1,482  4,272 ,000 
TOTAL_I
O 
,719 ,082 ,784 8,753 ,000 
a. Dependent Variable: TOTAL_OCB 
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b. Model 2 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TOTAL_OC
B, 
TOTAL_IO
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,700
a
 ,489 ,468 2,586 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 301,345 2 150,673 22,529 ,000
b
 
Residual 314,335 47 6,688   
Total 615,680 49    
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,682 2,710  3,204 ,002 
TOTAL_IO ,548 ,206 ,447 2,663 ,011 
TOTAL_O
CB 
,390 ,225 ,292 1,736 ,089 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TOTAL_OCB, 
TOTAL_IO
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,700
a
 ,489 ,468 2,586 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 301,345 2 150,673 22,529 ,000
b
 
Residual 314,335 47 6,688   
Total 615,680 49    
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,682 2,710  3,204 ,002 
TOTAL_IO ,548 ,206 ,447 2,663 ,011 
TOTAL_O
CB 
,390 ,225 ,292 1,736 ,089 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 301,345 2 150,673 22,529 ,000
b
 
Residual 314,335 47 6,688   
Total 615,680 49    
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_OCB, TOTAL_IO 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Statistik T 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,682 2,710  3,204 ,002 
TOTAL_IO ,548 ,206 ,447 2,663 ,011 
TOTAL_O
CB 
,390 ,225 ,292 1,736 ,089 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,331 1,482  4,272 ,000 
TOTAL_I
O 
,719 ,082 ,784 8,753 ,000 
a. Dependent Variable: TOTAL_OCB 
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Lampiran 11 
Daftar Riwayat Hidup 
   
CURICULUM VITAE 
 
Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini : 
 Nama  : Pranasmara Dian Rinenthis 
 Umur  : 21 tahun 
 Tanggal Lahir : 02 Oktober 1996 
 Bangsa  : Indonesia 
 Agama  : Islam  
 Alamat  : Bibis Rt 03 Rw 03, Kenteng, Nogosari, Boyolali 
Menerangkan dengan sesungguhnya 
PENDIDIKAN 
1. Tamatan SD N 1 Taruban tahun 2008/2009 Berijazah 
2. Tamatan SMP N 1 Ngemplak tahun 2010/2011 Berijazah 
3. Tamatan SMK N 9 Surakarta tahun 2013/2014 Berijazah 
4. Pernah memasukin Fakultas/Akademi sampai tingkat Persiapan/Sarjana 
Muda (BA) Doktoral/Sarjana IAIN Surakarta 
Demikian  daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Surakarta, 24 Juli 2018 
Saya yang bersangkutan 
 
Pranasmara Dian Rinenthis 
